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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akad Istiṣnā' pada usaha 

Yusuf Mebel di Kecamatan Uluiwoi Kabupaten Kolaka Timur, serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Akad 

Istiṣnā' adalah jual beli barang khusus dengan pemesanan, di mana spesifikasi dan 
harga disepakati sebelumnya tetapi barang dibuat setelah akad. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Yusuf Mebel telah menerapkan akad Istiṣnā' dengan sistem pembayaran fleksibel 

berupa uang muka dan pelunasan setelah barang jadi. Faktor pendukungnya 
meliputi minimnya pesaing lokal dan kemampuan masyarakat membayar secara 

angsuran, sementara penghambatnya yaitu keterbatasan bahan baku, kondisi 

geografis, modal produksi, tenaga ahli, serta kurangnya pemahaman akad. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa akad Istiṣnā' efektif dalam membantu usaha 

mebel namun memerlukan perbaikan manajemen untuk mengatasi kendala.  

Kata Kunci : Penerapan Akad, Istiṣnā’, Jual Beli 

PENDAHULUAN 

Hubungan interaksi antara sesama manusia tidak terbatas, dan terus 

berkembang. Sudah tentu bukan sikap yang bijak bila hubungan interaksi sesama 

mereka dikekang dan dibatasi dalam bentuk tertentu. Karena itulah syariat Islam 

tidak pernah membatasi model interaksi sesama mereka.  

Sebagai salah satu bukti, para ahli fikih menggariskan satu kaidah besar : 
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 Hukum asal dalam “ ا َهِمْي ِ رْحَت ىَ لَع لْيِلدَ   لدُيَ ْ نَ أ   لِا إ ُ ةحَابَ لِْإ ا ِ تلَامَا َعُم ْ لا ىِف ُ لْصَلأاَ

segala sesuatu hal adalah boleh, hingga ada dalil yang menunjukkan akan 

keharamannya”. 

 Begitupun dengan jual beli, jual beli ialah menukar sesuatu dengan sesuatu 

atau suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai secara 

sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak 

lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau peraturan yang telah dibenarkan 

syara’. Hukum jual beli ialah halal atau boleh. 

Transaksi jual beli yang sudah menjadi kegiatan sehari-hari di dalam 

masyarakat ini bermacam-macam baik dalam bentuk barang yang telah jadi 

maupun barang yang belum jadi atau barang mentah yang mulanya harus 

memesan terlebih dahulu. Salah satu contoh jual beli dengan pemesanan terhadap 

barang yang belum jadi yaitu jual beli mebel. Konsumen sering membutuhkan 

sesuatu yang bisa jadi belum tersedia di pasar sehingga untuk memperolehnya 

harus dilakukan pemesanan terlebih dahulu. Dalam ekonomi syariah, jual beli 

seperti ini dikenal dengan akad Istiṣnā’. Akad Istiṣnā’ pada dasarnya merupakan 

suatu jenis khusus dari jual beli dengan akad Salam. Dengan demikian, ketentuan 

syariah yang berlaku untuk akad Salam juga untuk akad Istiṣnā’. Akad Salam 

sering digunakan untuk produk pertanian sedangkan akad Istiṣnā’ digunakan 

untuk produk manufaktur seperti pembangunan rumah, furniture dan lain 

sebagainya. 
1
 

Jual beli Salam sendiri merupakan akad jual beli barang pesanan antara 

                                                 
1
Fasichatul Ulya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ba’I Istiṣnā’ yang Terdapat 

Wanprestasi Dalam Praktik  Jual Beli Mebel”, Skripsi Ekonomi Syariah, 2021, hlm. 22 
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pembeli dengan penjual yang spesifikasi dan harga barang pesanan harus sudah 

disepakati awal akad, sedangkan pembayaran dilakukan di majlis akad. Dalam 

jual beli Salam modal harus diserahterimakan di majlis akad untuk merealisasikan 

makna Salam itu sendiri, yakni dalam akad Salam berarti menyegerakan, sehingga 

menghindari transaksi Salam dari hutang.
2
 Sedangkan jual beli dengan akad 

Istiṣnā’ yakni jual beli barang atau jasa dalam bentuk pemesanan dengan kriteria 

dan persyaratan tertentu yang telah disepakati oleh pemesan dan pihak penjual. 

Dalam praktiknya, keuntungan utama dari akad Istiṣnā’ adalah dapat memberikan 

fleksibilitas kepada pelanggan, pembayaran dapat dilakukan dengan mencicil 

terkait dengan penyelesaian proyek, pada saat penyerahan atau setelah 

penyelesaian proyek.
3
 

Yusuf Mebel merupakan usaha yang memproduksi kelengkapan rumah 

seperti pintu, lemari, kusen, meja, dan semacamnya yang terbuat dari bahan kayu 

yang berlokasi di Kecamatan Uluiwoi, Kabupaten Kolaka Timur. Usaha ini 

dimulai pada tahun 2019 sampai sekarang. Pada usaha Yusuf  Mebel masih 

membutuhkan dana lebih untuk melengkapi bahan-bahan produksi yang kurang 

untuk menghasilkan produk yang berkualitas sesuai permintaan konsumen. 

Berdasarkan hal itu, pemilik usaha Yusuf Mebel menggunakan metode penjualan 

dengan cara menerima pemesanan barang terlebih dahulu serta melakukan 

pembayaran di muka dan sisanya akan dilunasi sesuai dengan perjanjian dengan 

pembeli tersebut.  

                                                 
2
 Mirda Filia Hasibuan, “Implementasi Jual Beli Pesanan di Toko Furniture Usaha 

Dagang Risky Sanjaya Sibuhuan Kecamatan Barumun Sumatra Utara Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah”, Skripsi Ekonomi Syariah, 2022, hlm. 6 
3
Darmawan. MAB, “Manajemen Keuangan Syariah”, (Cet.1; Yogyakarta: UNY Press, 

2022), hlm. 40 
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Dalam proses produksinya, Yusuf Mebel sering mendapat kendala. Salah 

satunya adalah penyediaan bahan kayu yang terbatas dan sulit serta tidak adanya 

karyawan yang membantu disebabkan kurangnya sumber daya manusia yang 

mahir dalam bidang mebel di lokasi tersebut. Seorang konsumen ketika 

melakukan permintaan maka itu untuk memenuhi kebutuhannya, berbeda dengan 

produsen ketika melakukan permintaan atas faktor produksi dalam hal ini modal 

maka itu bertujuan untuk menghasilkan barang yang berkualitas agar layak 

diperjualbelikan dan memenuhi permintaan konsumen. Dalam meningkatkan 

penjualan, salah satu cara yang dapat ditempuh dalam pengembangan kualitas 

produk pada usaha ini adalah dengan mengetahui kebutuhan yang diinginkan 

konsumen. Faktor diterapkannya akad Istiṣnā’  pada usaha ini dikarenakan owner 

yang membutuhkan modal awal dan masyarakat yang mengalami keterbatasan 

modal untuk membeli barang secara tunai, maka dengan diterapkannya akad 

Istiṣnā’ oleh pelaku usaha diharapkan dapat membantu dalam mempengaruhi 

peningkatan penjualan. 

Dengan berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Akad Istiṣnā’ dalam Usaha Yusuf Mebel 

di Kec. Uluiwoi Kab. Kolaka Timur”. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dan metode studi kasus. Pengumpulan datanya diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini membahas penerapan akad 
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Istiṣnā’ dalam usaha pembuatan mebel yang dilaksanakan di Yusuf Mebel, 

bertempat di Jl. Mokowu, Dusun III, Kecamatan Uluiwoi, Kabupaten Kolaka 

Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara . Penelitian dilakukan pada bulan Juli hinga 

Agustus 2024 dengan objek kajian suatu nilai dari orang atau sifat, objek atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan peneliti menetapkannya untuk 

dipelajari lebih dalam kemudiaan ditarik kesimpulannya. Analisis data dilakukan 

secara tematik dengan teknik reduksi data, penyajian, dan verifikasi menggunakan 

triangulasi metode dan sumber. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang 

melakukan observasi dan wawancara mendalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penerapan Akad Istiṣnā’ di Yusuf Mebel 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembuat dan pemesan mebel di Yusuf 

Mebel mengungkapkan bahwa akad yang diterapkan sangat mirip dengan akad 

Istiṣnā’, yang diperbolehkan dalam ajaran Islam sebagai bentuk transaksi jual beli 

jasa pembuatan barang. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fasichatul Ulya menjelaskan bahwa pada akad Istiṣnā’’ pihak kedua yaitu 

produsen telah menjual barang yang belum Ia miliki kepada pihak pertama, tanpa 

mengindahkan persyaratan akad salam, dengan demikian, akad ini tercakup oleh 

larangan dalam hadits di atas. Sebagaimana mereka juga beralasan: Hakikat 

Istiṣnā’ ialah menyewa jasa produsen agar ia mengolah barang miliknya dengan 

upah yang disepakati.
4
 

Namun penerapan akad Istiṣnā’ dalam usaha Yusuf Mebel memiliki 

                                                 
4
 Fasichatul Ulya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ba’I Istishna yang Terdapat 

Wanprestasi Dalam Praktik  Jual Beli Mebel”, Skripsi Ekonomi Syariah, 2021, hlm. 63                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
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sejumlah faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama adalah 

kurangnya toko atau produsen mebel di Kecamatan Uluiwoi, yang menjadikan 

Yusuf Mebel sebagai pilihan utama bagi masyarakat setempat. Selain itu, 

kemampuan masyarakat untuk membayar secara cicilan membantu mempermudah 

proses transaksi dan meringankan beban keuangan pembeli.  

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung utama adalah kurangnya toko atau produsen mebel di 

Kecamatan Uluiwoi, yang menjadikan Yusuf Mebel sebagai pilihan utama bagi 

masyarakat setempat. Selain itu, kemampuan masyarakat untuk membayar secara 

cicilan membantu mempermudah proses transaksi dan meringankan beban 

keuangan pembeli. Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan penerapan 

akad ini adalah minimnya usaha mebel di wilayah tersebut, fleksibilitas 

pembayaran yang menarik bagi konsumen, adanya permintaan khusus yang tidak 

tersedia di pasaran, serta adanya kepastian hukum syariah yang memberikan rasa 

aman bagi kedua pihak. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu konsumen Yusuf Mebel 

mengatakan bahwa: "Susah cari tempat bikin mebel di sini,dek. Ya kalau butuh 

lemari atau meja, paling cuma pesen di Yusuf Mebel. Walaupun mungkin Jauh 

juga, tapi mau bagaimana lagi, kurangnya pilihan lain. Jadi, Yusuf Mebel ini jadi 

andalan warga kalau mau beli atau bikin perabot rumah”. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

masyarakat dalam membayar secara penuh seringkali tergolong rendah, terutama 
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dalam pembelian barang-barang dengan harga yang cukup tinggi seperti mebel. 

Karena keterbatasan daya beli ini, banyak dari mereka yang memilih untuk 

membayar secara cicilan sebagai solusi. Pembayaran secara cicilan 

memungkinkan mereka untuk tetap memperoleh barang yang dibutuhkan tanpa 

harus membayar seluruh jumlah harga sekaligus, sehingga meringankan beban 

keuangan mereka. Dengan cara ini, mereka dapat mengatur keuangan dengan 

lebih fleksibel, meskipun pembayaran dilakukan dalam beberapa kali angsuran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem cicilan menjadi pilihan yang lebih 

memungkinkan bagi sebagian besar masyarakat yang memiliki keterbatasan 

dalam hal kemampuan finansial. 

3. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam penerapan akad ini, antara lain kendala geografis, 

keterbatasan jenis bahan yang tersedia, dan kekurangan modal untuk pembelian 

bahan baku dan alat produksi.  

Berdasarkan wawancara dengan Pak Yusuf tentang Faktor geografi yang 

mengungkapkan bahwa: “Sebagai pengrajin mebel, kami sering menghadapi 

beberapa kendala dalam proses produksi, salah satunya adalah faktor geografis, 

terutama musim penghujan. Ketika musim hujan tiba, kelembapan udara yang 

tinggi membuat proses pengeringan kayu menjadi lebih lama dari biasanya. 

Padahal, pengeringan kayu sangat penting sebelum kami dapat melanjutkan ke 

tahap berikutnya dalam pembuatan mebel. Jika kayu tidak cukup kering, tentu 

saja kami tidak bisa memprosesnya lebih lanjut. Akibatnya, proses produksi 

menjadi terhambat dan pengiriman kepada konsumen pun sering terlambat. 
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Kendala seperti ini memang sering terjadi, dan kami harus menyesuaikan diri 

dengan kondisi alam yang ada." 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu 

kendala dalam pembuatan mebel adalah musim penghujan. Kelembapan yang 

tinggi memperlambat proses pengeringan kayu, sehingga menghambat kelancaran 

produksi dan pengiriman mebel. 

Selain itu, masalah kesehatan yang tidak terduga dan sulitnya mencari 

tenaga ahli di daerah tersebut juga memperlambat proses produksi mebel serta 

kurangnya pemahaman tentang akad Istiṣnā’. Secara keseluruhan, meskipun akad 

Istiṣnā’ di Yusuf Mebel dapat mempermudah transaksi, beberapa kendala yang 

dihadapi mempengaruhi kelancaran produksi dan pengiriman barang, sehingga 

perlu adanya solusi untuk mengatasi tantangan tersebut agar usaha dapat berjalan 

lebih efisien dan sesuai dengan harapan pelanggan.  

Akad Istiṣnā’ merupakan salah satu bentuk transaksi jual beli dalam Islam 

yang memungkinkan pembeli untuk memesan barang yang belum ada, dengan 

spesifikasi dan harga yang disepakati. Dalam konteks industri mebel, akad ini 

sangat relevan karena banyak produk yang harus dipesan terlebih dahulu sebelum 

diproduksi. mengidentifikasi beberapa faktor pendukung, seperti kurangnya toko 

mebel di daerah tersebut, yang menjadikan Yusuf Mebel sebagai pilihan utama 

bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Dedinda Reski Setiawan, yang 

menunjukkan bahwa sistem cicilan dalam akad Istiṣnā’ sangat membantu 

masyarakat yang tidak mampu membayar secara penuh.Namun, kedua penelitian 

ini juga mencatat adanya kendala, seperti kurangnya modal dan tenaga 
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ahli. Dalam penelitian Fasichatul Ulya menambahkan dimensi hukum dengan 

menyoroti wanprestasi yang terjadi dalam praktik jual beli mebel. Ia mencatat 

bahwa pembatalan pesanan dan keterlambatan pembayaran dapat merugikan 

kedua belah pihak, dan hal ini perlu diatur dengan baik dalam akad untuk 

menghindari sengketa. 

4. Analisis 

Berdasarkan hasil penelusuran kasus guna menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini, hasil yang ditemukan kurang lebih menyerupai hasil 

penelitian yang diperoleh oleh penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa akad Istiṣnā’ efektif dalam sektor produksi berbasis pesanan, namun 

keberhasilannya sangat bergantung pada manajemen pasokan, tenaga kerja, dan 

edukasi konsumen. Fleksibilitas pembayaran menjadi nilai tambah, tetapi risiko 

keterlambatan harus diantisipasi dengan pengaturan kontrak yang jelas.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fasichatul Ulya, hasil yang ditemukan 

adalah bahwa Mabel Mandiri Sukses cukup sering mengalami kendala 

keterlambatan pembayaran hingga pembatalan pesanan. Sementara pada Yusuf 

Mabel,  kendala yang berkaitan dengan proses pembayaran tidak pernah dialami 

karena dalam prosesnya, Yusuf Mabel menjaga kepercayaan antara pelanggan dan 

penjual. Namun hasil penelitian yang ditemukan oleh Dedinda Reski, dimana Arif 

Furniture Jepara mengalami kendala pada kekurangan modal awal, jarak 

pembelian bahan baku, serta sulitnya mencari SDM  yang mempuni, juga dialami 

oleh Yusuf Mabel. 
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Dapat disimpulkan bahwa penerapan akad Istiṣnā’ dalam usaha mebel tidak 

hanya memberikan kemudahan bagi konsumen, tetapi juga menciptakan tantangan 

yang harus dihadapi oleh pelaku usaha. Usaha mebel seperti Yusuf Mebel harus 

memperhatikan aspek hukum dan etika dalam setiap transaksi untuk memastikan 

bahwa akad yang dilakukan sah dan tidak merugikan salah satu pihak. Selain itu, 

pelaku usaha perlu meningkatkan pemahaman tentang akad Istiṣnā’ di kalangan 

konsumen untuk mengurangi risiko wanprestasi dan meningkatkan kepercayaan 

dalam transaksi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

Penerapan Akad Istiṣnā’ pada Usaha Yusuf Mebel di Kecamatan Uluiwoi 

Kabupaten Kolaka Timur dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan.  

1. Berdasar dari hasil dari teori serta praktek yang terjadi di lapangan dapat 

dikatakan penerapan akad Istiṣnā’” pada usaha Yusuf Mebel telah memenuhi 

rukun dan syaratnya.  

2. Dalam mengimplementasikan akad Istiṣnā’ di Yusuf Mebel terdapat Faktor 

pendukung dan penghambatnya, faktor pendukunya antara lain yaitu 

kurangnya toko yang menjual atau memproduksi mebel, kemampuan 

masyarakat dalam membayar secara penuh yang tergolong rendah, kebutuhan 

untuk pesanan khusus, fleksibilitas dalam pembayaran, serta keamanan hkum 

bagi pihak pembeli dan penjual. Adapun faktor penghambatnya yaitu, faktor 

geografis, ketersediaan jenis bahan, biaya yang dibutuhkan, faktor kesehatan, 

ketersediaan tenaga ahli dan kurangnya pemahaman tentang akad Istiṣnā’ 
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baik penjual maupun pembeli. Kendala inilah yang menjadikan keterlambatan 

dalam penyelesaian barang pesanan pada usaha Yusuf Mebel. 
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